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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI   

   

5.1.Kesimpulan   

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang sudah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:   

1. Media pembelajaran Kartu Truth or Dare melalui metode Design and 

Development (D&D) dengan menggunakan metode 4-D yang mempunyai 

beberapa tahap yaitu; (1) Pendefinisian (define), melakukan analisis awal untuk 

melihat permasalahan atau kasus yang ada, kemudian analisis peserta didik, 

analisis materi dan analisis tugas untuk mencari permasalahan yang lebih 

mendalam. Kemudian ditemukanlah bahwa kurangnya ketersediaan median 

dan alatbantu terutama pada pembelajaran PPKn dan khususnya pada materi 

keberagaman sosial di kelas 5 SD. Pada tahap ini juga dilakukan studi literatur 

terkait pengembangan meda permbelajaran yang sesuai untuk permasalahan 

tersebut dan dapat ditarik hipotesis bahwa media permainan kartu Truth or 

Dare cocok untuk media pembelajaran PPKn (2) Perancangan (Desain), pada 

tahap ini dimulai dari penyesuaian aturan permainan untuk membuat peraturan 

tersendiri yang cocok untuk media pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan 

pembuatan desain kartu, pembuatan soal penyesuaian soal dengan materi, 

penyesuaan warna, bentuk dan ukuran huruf, kemudian semua komponen itu 

digabungkan untuk dibuat media pembelajaran kartu Truth or Dare melalui 

website yang Bernama Canva dan diperoleh rancangan kartu ToD PPKn untuk 

dilakukan uji validasi kepada ahli. (3) Pengembangan, (deplov) adalah tahap 

validasi oleh para ahli. Ahli yang dimaksud adalah ahli media dan ahli materi. 

Setelah divalidasi, penilaian dari para ahli akan menentukan media harus revisi 

ringan atau revisi berat. Jika revisi berat, media harus di validasi kembali keahli 

untuk memperoleh media yang siap disebarluaskan (4) Penyebaran, pada tahap 

ini media siap untuk disebarkan atau dipakai.
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2. Pengembangan media kartu pembelajaran  yang dibuat peneliti adalah kartu 

permainan Truth or Dare berbasis edukasi pada materi PPKn keberagaman 

sosial masyarakat Indonesia. Berisikan 20 kartu Truth berwarna biru yang 

dijawab dengan “Ya/Benar” atau “Tidak/salah”, dengan isi materi 2 soal 

keberagaman rumah adat, 6 soal keberagaman seni daerah, 1 soal keberagaman 

adat istiadat, 2 soal keberagaman bahasa daerah, 2 soal keberagaman senjata 

tradisional, 1 soal keberagaman pakaian adat, dan 6 soal keberagaman umat 

beragaman. Dan 20 kartu Dare berwarna merah yang dijawab dengan 

penjelasan atau melakukan tantangan yang diberikan, dengan isi materi 7 soal 

sikap toleransi, 6 soal keberagaman seni, 1 soal keberagaman senjata 

tradisional, 1 soal keberagaman adat istiadat, dan 5 soal keberagaman umat 

beragama. Materi keberagaman sosial yang dipakai sudah disesuaikan untuk 

digunakan oleh siswa kelas V SD. Validasi ahli menunjukan persentasi 100% 

untuk kelayakan materi dan 83.3% untuk kelayakan media dengan beberapa 

catatan untuk diperbaiki atau ditambahkan sehingga kartu permainan edukasi 

Truth or Dare PPKn dengan fokus materi keberagaman sosial masyarakat 

Indonesia siap untuk disebar luaskan.   

5.2.Rekomendasi   

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang sudah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, terdapat beberapa rekomendasi sebagai berikut:   

1. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dilakukan penelitian lain untuk menguji 

media kartu permainan edukasi Truth or Dare dalam meningkatkan 

pemahaman keberagaman sosial masyarakat atau memakai materi lainnya di 

siswa kelas V SD .   

2. Bagi pengguna, media kartu ToD ini dapat menjadi alternatif dan pembaruan 

dalam media pembelajaran khsusnya  pada materi PPKn pada materi 

keberagaman sosial di kelas V SD selain media media lain yang pernah 

dibuat.   

  


